
ABSTRAK

Banyaknya indusrri yang berkembang menyebabkan pe$aingrr yang ketat di dunia usaha
saat ini. Persaingad yang ketat sejalan dengan adanfa pertembalgan teknologr yang semakin pesat

maka dibutuhkan keunggulan benaing dalam agar suatu perusaluan dapat tetap hidup.
Salah satrnya adalah CV Dirgahayu, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang manufrktur. CV
Dirgahayu memproduksi salah s8t! produk yaitu keras Carbonless Papr I No Corbon Required
(NCR )

Perkembangan telnologi informasi seharusnya diman&dksn unruk meningkatkan efisiensi
dan efektivias suatu organbasi serta lebih baik lagi jika dapa digpnakan untuft menyelesaikan

masalah. Saat ini CV Dirgahayu menghadapi masalall salah sah mrsalah yang dihadapi oleh CV
Dirgahayu tersebut idah mempunlai sistem informasi nanzjemen yang hrrang efisien, Dikatakan
kurang efisien karena informasi yang diperoldr tidak dapat dikaahui dengan jelas dibutuhkan oleh
siapa, berguna untrk siapa, dan digunakan utuk apa. tlal ini dapat menyebabkan tidak lancamya arus
informasi bagi sehingga tida& dapat menduhmg prmes pengambilan k€puirsan dengan

beoar dan t€pd. Oldr karena itr untut menangani masalah tersebut mata diperlukan wtal'kzm Wd^
sistem informasi manajeman perusahsan yang lama dengan merancang sistem informasi manajemen
perusahaan yang baru.

bnglah yang diambil debm m€rancgng sistem infomasi p€rusahst yang banr islrh
menentukkan frktor-frktor penting yang akar rnarjadi susrman prioritas kebuarhan dari penaksi
sisten terhadap informasi yang diinginkan dengan manggunakan rnetde Analttical Hierflrchy
Process (AHP). Langkah berikuhya adalah implemenasi rancangan sistem, yang kernudian dianalisis
supaya dapat m€nj8di foedback yang berman&at bagi perusahaan.

Ilasil irnpelernenasi png diperoH adalah suatr sistem informasi prag dr4.lai mangalirtan
informasi dengan baik dan tepat sdfnggs pihak marnjemen dapat mengambil keputusan d€ng8n cep8t.

llal ini dapat dilihat denCan berkurangnya pemasalahan-permasslahan yang sering timbul dalam
yaitu ketidsks€surisn jumlah barang pada kartu stock dengan jumlah banng di gudang

harnpir tidak pemah terjadi Iagi.


